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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Averrhoa Bilimbi as an acidifier on blood
weight, feather-weight, and head weight of broiler chickens. The research used 240 DOC,
which were put into 24 units and kept until they were 35 days old. The parameters measured
were blood weight, feather weight, and head weight. The experiment was carried out
experimentally, the experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD)
with 4 treatments and 6 replications, where there were 24 experimental units, namely as
follows: PO = 1000 ml drinking water, P1 = 900 ml drinking water + 50 ml Averrhoa Bilimbi,
P2 = 925 ml drinking water + 75 ml Averrhoa Bilimbi and P3 = 900 ml drinking water + 100
ml Averrhoa Bilimbi. The results showed significant differences (p<0.05) in blood weight,
featherweight, and head weight. The conclusion of This research concludes that adding
Averrhoa Bilimbi to drinking water can affect blood weight, feather weight, and head weight.
Key words: Averrhoa Bilimbi, acidifier, blood weight, reed weight, head weight, broiler

chickens

PENDAHULUAN

Ayam broiler adalah salah satu sumber protein hewani yang sangat potensial untuk
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Ayam broiler mempunyai peranan
penting sebagai pendukung ketersediaan protein hewani yang murah dan mudah
didapat. Kebutuhan konsumsi protein hewani meningkat setiap tahun. Terhadap
komoditas pangan sumber hewani menunjukan bahwa permintaan setiap tahun terus
meningkat (Suryana et al., 2019). Peningkatan konsumsi mengakibatkan peternak harus
menigkatkan produksi untuk mencukupi kebutuhan Kkonsumsi masyarakat.
Produktivitas ternak sangat bergantung terhadap kualitas pakan (Putri et.al., 2019).
Kualitas pakan harus memiliki zat gizi untuk meningkatkan perubahan bobot badan
serta kesehatan dalam produksi ayam broiler. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi pakan. Efisiensi pakan menjadi salah satu upaya memaksimalkan nilai guna
pakan yang dikonsumsi oleh ayam broiler sebagai feed additive.

Feed additive ada berbagai macam penggunaan yaitu dengan probiotik dan
acidifier. Kurniawan et al., (2021) mengatakan penambahan acidifier dalam pakan untuk
memaksimalkan penyerapan zat makan dalam pakan sehingga mudah dicerna. Acidifier
merupakan asam organik yang bermanfaat dalam preservasi dan memproteksi pakan
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dari perusakan oleh mikroba dan fungi namun berdampak langsung terhadap
mekanisme perbaikan kecernaan pakan pada ternak (Silalahi dan Sauland, 2013).
Prinsip kerja acidifier adalah menurunkan pH lambung dan memperbaiki kecernaan
sehingga dapat meningkatkan penyerapan zat gizi pakan.

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) menjadi salah satu alternatif acidifier dalam
membantu proses pencernaan. Hal ini dikarenakan belimbing wuluh mengandung asam
sitrat, ion kalsium, dan vitamin. Suryaningsih (2016) mengatakan karakteristik
belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi) berupa rasa asam. Rasa asam memberi cita rasa pada
pakan yang akan meningkatkan palatabilitas sehingga meningkatkan konsumsi ayam
broiler dan berat kaki ayam broiler. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan
penelitian “pengaruh penggunaan belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi) sebagai acidifier
terhadap berat darah, berat Bulu, dan berat kepala ayam broiler”.

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan 240 ekor DOC yang dipelihara kedalam 24 unit kadang
dan dipelihara hingga berumur 35 hari. Jenis kendang yang digunakan kandang lantai
alas sekam berukuran (100 x 75 x 75) cm. kandang terbuat dari bambu dan kayu. Pakan
yang diberikan berupa BR 1 dan Br 2 serta air minum. Air minum tersebut ditambahkan
perasan air belimbing wuluh dengan jumlah yang berbeda, yaitu air minum control
tanpa belimbing wuluh, air minum dengan penambahan belimbing wuluh 50 ml, 75 ml,
dan 100 ml.

Parameter yang diukur adalah berat darah, berat bulu, dan berat kepala.
Keuntungan yang diperoleh hanya dengan memperhitungkan jumlah air minum yang
diberikan. Percobaan dilakukan secara eksperimental, rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan,
dimana terdapat 24 unit percobaan yaitu sebagai berikut:

PO = air minum 1000 ml
P1 = air minum 950 ml + belimbing wuluh 50 ml
P2 = air minum 925 ml + belimbing wuluh 75 ml
P3 = air minum 900 ml + belimbing wuluh 100 ml

Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan dengan analisis sidik ragam
pada taraf kepercayaan 0,05 apabila ada perbedaan yang signifikan maka menggunakan
uji lanjutan. Guna mengetahui perbedaan antar perlakuan dianalisa dengan uji lanjutan
jarak berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel Rata-rata konsumsi air minum terhadap berat darah, berat buluh, dan
berat kepala

Variabel yang Diamati

Perlakuan Berat Darah Berat Buluh Berat Kepala
PO 54,78+3,68° 63,805+2,20° 49,46+1,40b
P1 61,65+3.53° 71,35£3,532 49,48+1,89°
P2 63,4515,522 60,82+3,21° 50,72+1,632
P3 63,4215,65% 56,37+3,10¢ 50,87+1,642

Keterangan: Notasi Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata (p<0,05)
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Hasil analisis sfatistic menunjukkan bahwa penggunaan perasan air belimbing
wuluh dalam air minum sebesar 50 ml, 75 ml dan 100 ml memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (p<0,05) terhadap berat darah, berat bulu dan berat kepala ayam broiler.
Rata-rata konsumsi air minum yang diberi air belimbing wuluh disajikan pada Tabel.

Berat Darah

Hasil analisis variance menunjukkan bahwa perlakuan pemeberian belimbing
wuluh sebagai acidifier dalam air minum berbeda nyata (p<0,05) terhadap berat darah
dengan perlakuaan P2 = air minum 925 ml + belimbing wuluh 75 ml dan P3= air minum
900 ml + belimbing wuluh 100 ml menunjukkan hasil yang terbaik yaitu P2 (63,45+5,52)
dan P3 (63,42+5,65). P2 tidak berbeda dengan P3. Perbedaan tidak nyata dikarenakan
semakin tinggi belimbing wuluh yang diberikan dalam air minum tidak memberikan
pengaruh pada berat darah. Pemberian air belimbing wuluh yang terbaik pada
perlakuan P2. Hal ini dalam memberikan pengaruh yang maksimal terhadap berat
darah ayam broiler.

Pemberian belimbing wuluh dalam air minum merupakan dosis optimum dengan
menghasilkan berat darah yang baik dan efisien pada ayam broiler. Hal ini disebabkan
karena belimbing wuluh mengandung karbohidrat, protein, serat, vitamin C, vitamin B,
kalium, kalsium, forfor, zat besi, flavoid dan tannin, sehingga dapat meningkatkan daya
tahan tubuh dan dapat mengurangi resiko penyakit pada ayam broiler. Vitamin C
merupakan antioksidan enzimatis yang berperan melindungi kerusakan sel akibat
radikal bebas (Yesi, 2020).

Berat Bulu

Hasil analisis variance menunjukan bahwa perlakuan pemberian belimbing wuluh
sebagai acidifier dalam air minum berbeda nyata (p<0,05) terhadap berat bulu dengan
perlakuaan P1 (air minum 900 ml + belimbing wuluh 50 ml) lebih tinggi dari PO (air
minum 1000 ml), P2 (air minum 925 ml + belimbing wuluh 75 ml), dan P3 (air minum
900 ml + belimbing wuluh 100 ml). Hal ini dikarenakan belimbing wuluh mengandung
nutrisi seperti vitamin A, Vitamin B, kalsium, forfor dan zat besi sehingga dapat
mempertahankan bulu pada ayam broiler dan tidak mudah mengalami kerontokan.
Artinya bahwa keseimbngan belimbing wuluh dan air minum dapat meningkatkan
kualitas bulu pada ternak unggas. P1 = air minum 925 ml + belimbing wuluh 75 ml dan
P3= air minum 900 ml + belimbing wuluh 100 ml menunjukan hasil yang terbaik yaitu
P2 (63,45+5,52) dan P3 (63,42+5,65). Bulu unggas adalah salah satu komponen penting
sebagai isolasi, pelindung, dan alat bantu dalam penerbangan. Berat bulu pada ayam
broiler merupakan informasi dalam pemeliharaan (Suni et al., 2021).

Berat Kepala

Hasil analisi variance menunjukkan bahwa perlakuan pemberian belimbing wuluh
sebagai acidifier dalam air minum berbeda nyata (p<0,05) terhadap berat kepala ayam
broiler, dengan perlakuan P2 = air minum 925 ml + belimbing wuluh 75 ml dan P3 = air
minum 900 ml + belimbing wuluh 100 ml lebih baik dari perlakuan PO dan P1. Namun
pada perlakuan P2 dan P3 tidak berbeda nyata, demikian juga perlakuan PO dan P1. Hal
ini disebakan karena semakin tinggi belimbing wuluh yang diberikan dalam air minum
yang semakin tinggi dapat meningkatkan berat pada bagian kepala ayam broiler,
sedangkan semakin rendah belimbing wuluh dalam air minum tidak dapat
mempengaruhi berat kepala pada ayam broiler. Kepala ayam broiler adalah komponen
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bagian dari anggota tubuh. Kepala ayam broiler memiliki beberapa fungsi diantaranya
untuk pencernaan, penglihatan, respirasi, dan pertahanan sehingga perlu menjaga
kesehatah dan kondisi kepala ayam broiler (Nita et al., 2015).

KESIMPULAN
Pemberiaan belimbing wuluh sebagai acidifier dalam air minum memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berat darah, berat bulu, dan berat kepala.
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